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Abstract UD Langgeng jaya is a company engaged in the field of bags which is one of the companies
in the convection sector. There are various konds of bags products produced by UD Langgeng
Jaya, namely backpacks, tote bags and so on. In its production, UD Langgeng jaya experienced
several problems in running its business, such as late delivery of raw materials and overall
activities in the supply chain. Based on the problems experienced by the company,
identification and analysis of risk in the supply chain are carried out using the house of risk
(HOR) method. The purpose of this study is to determine the highest level of priority aggregate
risk potential (ARP), and determine the mitigation strategy for the company. In HOR there are
several risks that occur, the main problems are in A13, A11 and A10. HOR phase 2 is used for
designing a mitigation or risk treatment for preventive action. SWOT strategy improvement
stretegies that need to be addressed regulate raw material supply and planning, increase
product innovation and promotion, and develop raw material supply partners close to the
company. The results of this study are expected to be an input strategy for risks that occur and
strategies that must be handled..

Keywords = Supply chain, House of Risk and Swot Strategy.

Abstrak. UD Langgeng Jaya adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang tas yang merupakan
salah satu peusahaan di bidang konveksi. Terdapat berbagai macam produk tas yang diproduksi
oleh UD Langgeng Jaya, yaitu tas ransel, tas jinjin dan lain sebagainya. Dalam produksinya
terdapat beberapa permasalahan yang dialami oleh UD Langgeng Jaya dalam menjalankan
bisnisnya seperti terlambatnya pengiriman bahan baku dan aktifitas kegiatan keseluruhan dalam
rantai pasok. Berdasarkan dari permasalahan yang dialami oleh perusahaan maka dilakukan
identifikasi dan analisis resiko pada rantai pasok dengan menggunakan metode House of Risk
(HOR). Tujuan dari penelitian ini yaitu dapat mengidentifikasi risk agent dan risk event, melakukan
analisis risiko untuk menentukan prioritas dan merencanakan strategi perbaikan untuk
perusahaan. Pada HOR terdapat beberapa risiko yang terjadi permasalahan utama terdapat pada
A13, A11 dan A10. HOR fase 2 digunakan untuk perancangan mitigasi atau sebuah penanganan
risiko untuk tindakan pencegahan. Strategi SWOT perbaikan yang perlu ditangani mengatur
persediaan bahan baku dan perencanaan, meningkatkan inovasi dan promosi produk, dan
mengembangkan mitra penyuplai bahan baku yang dekat dengan perusahaan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat jadi strategi masukan resiko yang terjadi dan strategi yang harus ditangani.

Kata Kunci - Rantai pasok, House of Risk dan Strategi SWOT.

|. PENDAHULUAN
UD langgeng jaya yang berada di Desa kalisawah, Dusun kalisampurno, kecamatan
tanggulangin, kabupaten sidoarjo selama 6 bulan. UD Langgeng Jaya merupakan perusahaan
yang berada di Jawa Timur dan bergerak di bidang tas konveksi. Pada perusahaan ini mengikuti
model pesanan dari konsumen. Tas merupakan tempat yang biasanya digunakan untuk
berpergian dan dapat memudahkan seseorang untuk berpergian, berbagai jenis tas antara lain
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tas gunung, tas sport, tas sekolah serta masih banyak lagi[1]. Konveksi merupakan sebuah usaha
mikro kecil menengah atau biasanya disebut dengan usaha rumahan. Pada umumnya konveksi
sebuah orderan dengan jumlah yang besar atau disebut dengan cara masal. konveksi biasanya
menyediakan produk dengan barang setengah jadi atau barang jadi[2].

Rantai pasok merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam sebuah perusahaan,
kelancaran dalam produksi sangat bergantung pada rantai pasok yang menopang perusahaan.
Manajemen rantai pasok merupakan suatu proses dari keseluruhan dari bahan baku sampai
menjadi proses barang jadi[3]. Kegiatan yang ada dalam manajemen rantai pasok antara lain
kegiatan merancang sebuat produk, kegiatan merancang produksi dan persediaan, kegiatan
melakukan pengiriman[4]. Proses rantai pasok yang diawali dengan pembelian bahan baku
hingga sebuah produk yang siap dipasarkan. Baik atau tidaknya sebuah perusahaan ditentukan
dalam pengelolahan manajemen rantai pasok. Berbagai macam resiko yang dapat menghambat
proses rantai pasok sebuah perusahaan. Kemungkinan beberapa resiko yang dapat terjadi di
perusahaan akan sangat berguna untuk tindakan preventive dalam perusahaan supaya tidak
terjadi perlambatan kinerja dalam proses rantai pasok ini. Dalam masa yang seperti ini
perusahaan dituntut untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Elemen utama dalam manajemen
risiko terdiri dari komunikasi, menetapkan konteks, penilaian risiko, penindakan risiko, peninjauan,
pencatatan proses manajemen risiko.

Permasalahan yang terjadi didalam proses rantai pasok ini dapat mempengaruhi resiko
yang terjadi pada perusahaan tas koveksi. Dalam aktivitas rantai pasok terdapat beberapa
permasalahan risk event terdapat 18 kejadian resiko dan 26 penyebab resiko yang terjadi pada
aktivitas rantai pasok di UD Langgeng Jaya.

Dengan adanya suatu masalah tersebut metode yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan yaitu dengan menggunakan metode House of Risk (HOR). Metode ini ada dua fase
dalam perhitungan pertama digunakan sebagai mengetahui resiko yang paling berpengaruh dan
untuk fase yang kedua ini digunakan untuk mengetahui mitigasi mana yang mungkin dapat
diaplikasikan dalam perusahaan untuk menangani resiko tersebut[5]. House of Risk merupakan
metode yang digunakan untuk manangani dan pengurangan kemungkinan terjadinya agen risiko
serta untuk mengidentifikasi risk agent dan risk event.[6]. House of risk (HOR) 1 bertujuan untuk
mengidentifikasi risiko dan penyebab risiko. diharapkan dalam fase ini yang digunakan data
identifikasi risiko dan penyebab risiko, dampak dan kemungkinan seerta hubungan antara
identifikasi risiko dengan penyebab risiko. Dalam setiap aktivitas yang ada dalam perusahaan
pasti akan memiliki resiko dalam prosesnya. Dalam keberlangsungan rantai pasok risiko menjadi
hal yag sangat penting untuk meminimasi kerugian di masa yang akan datang. Untuk
pengembangan strategi menggunakan metode swot (strengths, weaknnesea, opportunities,
thereats).

Oleh karena itu diharap dari penelitian ini dapat menghasilkan Analisa yang tepat
sehingga menghasilkan Langkah mitigasi yang tepat. Sehingga dapat diharapkan hasil dari
penelitian ini akan meningkatkan efisiensi proses rantai pasok di UD langgeng jaya. Tujuan dari
penelitian ini yaitu mengetahui tingkat risk priority aggregate risk potential (ARP) tertingi, dan
menentukan strategi mitigasi bagi perusahaan.

Il. METODE

Metode yang digunakan untuk pengambilan ddalam penelitian ini bertempat di UD
Langgeng jaya tanggulangin sidoarjo. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penggunaan metode kualitatif dan kuantitatif. Dasar dari metode kualitatif adalah
pengumpulan data yang dilakukan dengan bantuan survey langsung dengan mengamati sistem
rantai pasok dan permasalahan yang ada di UD Langgeng Jaya, wawancara kepada pemilik
perusahaan, kepala bagian produksi, bagian pengiriman dan menyebarkan kuisioner kepada
responden dari penelitian ini. Untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di UD Langgeng
Jaya digunakan metode kuantitatif penggabungan yaitu metode House of Risk (HOR) dan
Strategi SWOT.

1. House of Risk (HOR)
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Tahapan dalam menyelesaikan masalah menggunakan hor fase 1 sebagai berikut:

Mengidentifikasi risiko

Menilai severity dari risk event

Mengidentifikasi risk agent.

Mengidentifikasi hubungan risk agent dan risk event.
Menentukan nilai ARP

Peooo

ARPj = O]ZSiRi j
(78]}

Keterangan :

ARP = Nilai aggregate risk potential
0j = Nilai occurance riak agent

Si = nilai severity risk event

Rij = nilai korelasi antar risk event ke-1 dan risk agent ke-j

I = kejadian risiko (risk event) ke-1,2,..n

J = penyebab risiko (risk agenf) ke1,2,....n

f. Menentukan risk agent berdasarkan nilai ARP.

g. Perhitungan nilai ARP dilakukan dengan menggunakan tabel house of risk fase 1 yang dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. House Of Risk Fase 1

Risk Blisk Agent Si
Event Al A2 A3 A4 A5
E1 R11 R12 R13 s1
E2 R21 R22 52
E3 R31 B
E4 5S4
E5 S5
0j 01 02 03 04 05 06
ARPj ARP1 ARP2 ARP3 ARP4 ARPS ARP6
Pj P1 P2 P3 P4 P5 P6
[sl[elnol
Keterangan :

En : Risk event (Kejadian Resiko)

An: Risk agent (Agen Resiko)

Rn : realitionship antara risk eventdan risk agent
Si : severity risk event

0j: occurance risk agent

Pn : Peringkat risk agent berdasarkan ARP

2. Tahap HOR fase 2

House of risk fase 2 merupakan tahapan hor fase 1 yang digunakan untuk menentukan tindakan
mitigasi atau tahap pengolahan data. Tahap hor 2 digunakann dalam perencanaan strategi
berdasarkan prioritas tindakan mitigasi[11]. Tahapan dalam menyelesaikan masalah
menggunakan hor 2 sebagai berikut:

Memilih risk agent dengan nilai ARP tertinggi dalam HOR 1
Mengidentifikasi tindakan pencegahan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya risk agent.
¢. Menentukan nilai korelasi setiap tindakan pencegahan dari setiap risk agent.

Tek = Zj ARPj Ejk
[12][5][13]

oo

Keterangan :
TEk = total efektifitas dari setiap strategi mitigasi
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ARP = Nilai aggregate risk priority

Ejk = Hubungan setiap sumber / penyebab risiko (risk agent) dan setiap strategi mitigasi.
d. Menghitung nilai keefektifan setiap tindakan.

e. Menilai tingkat kesulitan dalam melakukan tindakan mitigasi atau pencegahan.

f. Menghitung nilai total keefektifan untuk tingkat ratio kesulitan.

Untuk menghitung nilai TE (total effectiveness) dan nilai ETD (effectiveness to difficulty) maka
digunakanlah tabel HOR 2, jika tabel HOR 1 digunakan untuk mengetahui prioritas resiko yang
harus diberikan aksi mitigasi maka tabel ini berfungsi sebagai alat untuk mendapatkan
rekomendasi aksi mitigasi yang dibutuhkan untuk mengangulangi resiko yang terdapat pada
sistem rantai pasok di perusahaan. Tebel HOR 2 yang dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. House Of Risk Fase 2
To be treated risk agent | PA1 PA2 PA3 PA4 PAS Aggregat

(A)) e risk
potential

Anl ARP1
An2 ARP2
An3 ARP3
And ARP4
Anb Ejk ARP5
Total Effectiveness Of | TEn1l TEn2 | TEn3 | TEn4 | TEn5
Action-K
Degree  of difficulty | Dn1l Dn2 Dn3 Dn4 Dn5
perfoming action-k
Effectiveness to| ETDn1 | ETDn2 | ETDn3 | ETDn4 | ETDn5
difficulty
Rank priority Rn1 Rn2 Rn3 Rn4 Rn5

[5]110](14]
Keterangan:

An : risk agent dimitigasi

PAn : aksi mitigasi yang akan dilakukan

En : realitionship aksi mitigasi dari risk agent

TEn : efektifitas total aksi mitigasi

Dn :tingkat kesulitan aksi mitigasi

ETDn: total keefektifan dibandingkan kesulitan

Rn : peringkat masing-masing aksi mitigasi dari ETD tertinggi
2. Strategi swot

Strategi swot adalah srategiyang menyediakan informasi dari analisis situasi dan
memisahkan masalah internal dan masalah eksternal[15]. Matriks swot cara untuk menentukan
strategi yang digunakan untuk memaksimalkan kekuatan dan ancaman. Lankah-langkah
mempersiapkan ancaman dan peluang eksternal Perusahaan serta kekuatan dan kelemahan
internal Perusahaan, kemudian mengembangkan kombinasi strategi SO (strength-opportinity)
dengan menyesuaikan kekuatan internal dan peluang eksternal. Strategi dengan keemahan dan
peluang diluar mengembangkan strategi ST (kekuatan-ancaman) yang mencocokkan kekuatan
internal dan ancaman eksternal, dan mengembangkan strategi WT (kelemahan-ancaman)
eksternal[16].




Diagram alir penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

v ¥
Studi Lapangan Studi Literatur

& &
v

Perumusan masalah
L 2

Tujuan Penelitian

12
Pengumpulan Data
v

Pengolahan Data :
1. Analisis HOR
2. Strategi SWOT

v

Analisa dan

L 2

Rekomendasi

v

Kesimpulan dan Saran

selesai

Gambar 1 Diagram Alir penelitian
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Pada gambar 1 diagram alir penelitian menjelaskan proses penelitian ini berlangsung yaitu

dengan dilakukannya identifikasi masalah dengan dilakukannya observasi

dan studi

literatur,setelah itu dilakukannya pengumpulan data serta dilakukannya pengolahan data analisis
House of Risk (HOR) untuk identifikasi kejadian risiko dan penyebab risiko serta strategi swot

yang digunakan untuk penentuan/ masukan strategi bagi Perusahaan.

11l. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pemetaan Rantai Pasok

Dengan adanya identifikasi risiko yang digunakan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi
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di UMKM UD Langgeng Jaya. ldentifikasi risiko (risk event) dan kejadian risiko (risk agent) dilakukan
dengan cara observasi ke lapangan untuk mengetahui kejadian risiko secara keseluruhan,
wawancara dan pengisian kuisioner dengan pemilik ukm, ketua produksi dan bagian pengiriman.
Identifikasi proses bisnis rantai pasok perusahaan yang terbagi atas source, make, deliver dan
return. Pembagian proses bisnis semua kejadian yang mungkin timbul dan menimbulkan gangguan
dalam kegiatan rantai pasok dalam mencapai tujuan perusahaan (UMKM).

Tabel 3. Pemetaan Rantai Pasok Ud Langgeng Jaya

Proses Aktivitas Risk event Kode Severity
Plan Perencanaan dan Permintaan persediaan tidak E1l 73
peramalan sesuai dengan peramalan
Perencanaan kapasitas gudang E2 53
yang tidak direncanakan
Perubahan mendadak pada E3 9
proses produksi
Source Pembelian bahan Keterlambatan bahan baku dari E4 9
baku supplier
Menerima  dan Bahan baku yang di terima tidak E5 7
menyimpan sesuai
bahan baku
Pemeriksaan Ahan baku rusak / cacat E6 9
bahan baku
Make Proses produksi Keterlambatan proses produksi E7 6,7
Mesin rusak E8 10
Jumlah produksi tidak sesuai E9 9
target
Proses Kecacatan produk E10 6
k
pengecexan Kesalahan dalam pemotongan E11 8
kain/kulit
Kesalahan dalam menjahit E12 43
Delivery Pengiriman Kerusakan produk diperjalanan E13 27
produk Kesalahan dalam pengiriman E14 5
Keterlambatan pengiiman dari E15 23
konsumen
Return Penanganan Pengembalian produk terlambat E16 53
Ereonc?jpbahan dari Keterlambatan penanganan E17 37
pelanggan produk kembali
Komplin dari pelanggan E18 43

3.2 Identifikasi Risiko Rantai Pasok

Berdasarkan aktivitas rantai pasok maka dapat diidentifikasi risk agent dan risk event pada
aktivitas tersebut. Selanjutnya dilanjutkan untuk menentukan nilai severity, occurance dan nilai
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correlation. Pada aktivitas rantai pasok UD Langgeng Jaya ini teridentifikasi sebanyak 18 risk

Kode Risk event Kode Risk agent
E1  Permintaan persediaan tidak A1 Perhitungan peramalan yang salah
sesuai dengan peramalan
E2  Perencanaan kapasitas gudang A2 Pekerja tidak mengecek antara
yang tidak direncanakan perencanaan dan stok digudang
E3  Perubahan  mendadak pada A3 Mati listrik yang mengakibatkan delat
proses produksi
E4  Keterlambatan bahan baku dari A4 Gangguan selama proses pengiriman
supplier
E5 Bahan baku yang di terima tidak A5 Proses administrasi yang ribet
sesuai
E6  Bahan bakurusak/ cacat A6 Kurang pengecekan dari supplier
E7  Keterlambatan proses produksi A7 Supplier mengirim tidak sesuai
pesanan
E8  Mesinrusak A8 Bahan baku rusak saat pengiriman
E9 Jumlah produksi tidak sesuai A9 Keterlambatan pengiriman bahan
target baku dari gudang
E10 Kecacatan produk A10  Pemasalahan dalam persediaan
bahan baku
E11 Kesalahan dalam pemotongan A11 Kerusakan mesin
kain/kulit
E12 Kesalahan dalam menjahit A12  Target produksi Perusahaan yang
kurang baik
E13 Kerusakan produk diperjalanan A13  Kemampuan pekerja kurang
maksimal
E14 Kesalahan dalam pengiriman A14  Kurang kordinasi dalam produksi
E15 Keterlambatan pengiriman dari A15  Bahan baku yang kurang baik
konsumen
E16 Pengembalian produk terlambat A16  Kurang maksimal kinefa bagian
packing
E17 Keterlambatan penanganan A17  Kurang ketelitian pekerja
produk kembali
E18 Komplin dari pelanggan A18  Kurang fokus saat bekerja

A19  Tidak melakukan pengecekan pola

jahitan

A20  Penataan barang dalam mobil yang
kurang baik

A21 Kurang  kordinasi  oleh  pihak
pengiriman

A22  Mobil rusak saat pengiriman

A23  Melampaui batas waktu yang
ditetapkan oleh Perusahaan

A24  Faktor jarak pengiriman  dari
Perusahaan ke konsumen

A25  Terlambatnya komunikasi
Perusahaan dan konsumen

A26  Ketidaksesuaian produk yang dikirm
dengan pesanan

eventdan 26 risk agent yang dapat dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Tabel Hasil Identifikasi Rantai Pasok
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Sumber: [17][18][19][20][11]

3.3 Menentukan Prioritas Tindakan House Of Risk (HOR)

Pada tahapan house of risk (HOR) diimplementasikan yang bertujuan untuk memprioritaskan
kejadian risiko dan faktor risiko dan house of risk fase 2 yang bertujuan untuk merencanakan
mitigasi dalam penanganan faktor risiko.

3.3.1 House Of Risk Fase (HOR) |
3.3.2 Perhitungan Aggregate Risk Potential (ARP) Menggunakan HOR |

Pada perhitungan ARP meggunakan HOR 1 data keterkaitan antara masing-masing risk agent
dan risk event didapat melalui penilaian berdasarkan wawancara dan observasi data kegiatan
aktivitas rantai pasok di UD langgeng Jaya dengan ketentuan skala 0 (tidak memiliki hubungan
sama sekali, 1 (memiliki hubungan yang lemah, 3 (memiliki hubungan yang sedang), 9 (memiliki
hubungan yang kuat) sebagai berikut:

Tabel 5. skala penilaian tingkat korelasi

Skala tingkat korelasi | Deskripsi
0 Tidak memiliki hubungan sama
sekali
1 Memiliki hubungan yang lemah
3 Memiliki hubungan yang sedang
9 Memiliki hubungan yang kuat

Tabel 6. Perhitungan ARP HOR 1
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Contoh perhitungan nilai ARP diperoleh dari penjumlahan perkalian tingkat severity dengan
tingkat occuranve sebagai berikut:

ARPj = OjZSiRij
ARPj = 5,7x((9x7,3)+(3x5,3)+(3x9)+(3x9) +(1x6,7)+(1x9))
ARPj = 5,7x(65,7+159+27+27+6,7+9)
ARPj = 862
3.3.2 Tahapan Nilai Output Aggregate Risk Potential (ARP)

Pada tahapan ini mencari nilai output aggregate risk potential (ARP) untuk menentukan prioritas
dalam penanganan suatu sumber risiko.

Tabel 7. perhitungan hasil ARP HOR 1

Risk agent Code ARP Kumulaatif %
Mati listrik yang mengakibatkan delay ARP3 1311 9,24%
Kerusakan mesin ARP1 1281 18,26%

1
Permasalahan dalam persediaan bahan baku ARP1 1026 2549%

0

Kurangnya pengecekan dari supplier ARP6 9309 32,05%
3
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Keruangnya ketelitian pekerja

Pekerja tidak mengecek antara perencanaan dan stok
digudang

Perhitungan peramalan yang salah

Supplier mengirim tidak sesuai pesanan

Bahan baku rusak saat pengiriman

Kemampuan pekerja kurang maksimal

Bahan baku yang kurang baik

Kurang fokus saat bekerja

Faktor jarakpengiriman dari perusahaann ke konsumen
Kurangnya kordinasi dalam produksi

Tidak melakukan pengecekan pola jahitan

Ketidak sesuaian produk yang dikirim dengan pesanan
Gangguang selama proses pengiriman

Kurangnya kordinasi oleh pihak pengiriman
Keterlambatan pengiriman bahan baku dari Gudang
Kurang maksimal kinerja bagian packig

Terlambatnya komunikasi Perusahaan dan konsumen
Target produksi Perusahaan yang kurang baik
Melampaui batas waktu ang ditetapkan oleh Perusahaan
Proses administrasi yang ribet

Mobil rusak saat pengiriman

Penataan barang dalam mobil yang kurang baik

ARP1
ARP2
ARP1
ARP7
ARP8
ARP1
ARP1
ARP1
ARP2
ARP1
4

ARP1
ARP2
ARP4
ARP2
ARP9
ARP1
6

ARP2
ARP1
ARP2
ARP5
ARP2

ARP2

926,9
8985
862,4
7942
0
763,22
704,4
653,6
4707
4695
4505
0
3837
363
326,7
275,
2202
0
2115
0

207
182,1
1739
161,2
1
96,39

48,60

38,58%

4491%

50,99%

56,59%

61,96%

66,93%

71,53%

74,85%

78,16%

81,33%

84,04%

86,59%

88,90%

90,83%

92,39%

93,88%

95,33%

96,62%

97,84%

98,98%

99,66%

100%
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Berikutnya merupakan gambar hasil diagram pareto dari perhitungan hasil ARP HOR 1

Gambar 2. Diagram Pareto Aggregate Risk Potential

Berdasarkan gambar 2. Didapatkan risk agent yang termasuk ke dalam risiko tingkat tinggi
dengan nilai kumulatif aggregate risk potential sebesar 30% dari nilai total nilai kumulatif ARP
seluruh risk agent. risk agent yang termasuk tingkat tinggi merupakan ARP 3, ARP 11 dan ARP 6.

3.3.3 House of RiskFase 2

3.4 Mengidentifikasi Aksi Mitigasi Risiko Untuk Penanganan Menggunakan HOR Il

Alternatif aksi mitigasi diperoleh dari wawancara dengan pihak terkait dengan kegiatan aktivitas
rantai pasok di UD langgeng Jaya. Proses perancanagn strategi dilakukan dengan perhitungan
house of risk Il untuk aksi mitigasi dalam mengangai risiko yang berpoteni akan timbul.

Tabel 8. Skala penilaian

Skala Deskripsi
3 Mudah diterapkan
4 Lumayan sulit diterapkan
5 Sulit diterapkan

Berdasarkan tebel 8 skala penilaian Penilaian ini berdasarkan ketentuan skala nilai 3 (mudah
diterapkan), 4 (lumayan sulit diterapkan), 5 (sulit diterapkan).

Tabel 7. Alternatif Aksi Mitigasi Dan Penilaian Tingkat Kesulitan

Code Risk Agent PAI Preventive Action (Dk)
ARP3 o PA Menyediakan jenset
Mati listrik yang 1
mengakibatkan PA Menambah daya listrik
delay 2
ARP1 Kerusakan mesin PA Membuat jadwal maintenance mesin
1 3
PA Melakukan pengecekan secara berkala
4
PA Membuat standar operasional
5 prosedur
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ARP1 Permasalahan PA Perencanaan prosedur perencaraan 4
0 dalam persediaan 6 bahan baku
bahan baku PA Melakukan evaluasi kinerja dengan 4
7 pemasok

Berdasarkan matinya listrik mengakibatkan delay maka dilakukan preventive action a.
menyediakan jenset, b. menambah daya listrik. Kerusakan mesin maka dilakukan preventive action a.
membuat jadwal maintenance mesin, b. melakukanpengecekan secara berkala, c. membuat standar
operasional prosedur. Permasalahan dalam persediaan bahan baku maka dilakukan preventive
action a. perencanaan prosedur bahan baku b. melakukan evaluasi kinerja dengan pemasok.

Tabel 8. Peringkat Prioritas Aksi Mitigasi Risiko

Kod Aksi Mitigasi DK ETDk Peringk
e at
PA3 Membuat jadwal maintenance mesin 4 2882, 1
3
PA2 Menambah daya listrik 5 2359, 2
8
PA7 Melakukan evaluasi kinerja dengan pemasok 4 2308, 3
5
PA1 Menyediakan jenset 3 1311 4
PAS Membuat standart operasional prosedur 4 960,7
5
PA6 Perencanaan prosedur pengadaan bahan baku 4 769,5 6
PA4 Melakukan pengecekan secara berkala 3 427 7

Berdasarkan hasil aksi mitigasi untuk menangani risiko rantai pasok di UMKM UD Langgeng
Jaya Tas Konveksi berdasarkan nilai Effectiveness to Difficulty Ratio (ETD), yaitu membuat jadwal
maintenance mesin (PA1) dengan nilai ETD 28823, menambah daya listrik (PA2) dengan nilai
ETD 23598, melakukan evaluasi kinerja denan pemasok (PA3) dengan nilai ETD 23085,
menyediakan jenset (PA4) dengan nilai ETD 1311, membuat standar operasional prosedur (PA5)
dengan nilai ETD 960,75, perencanaan prosedur pengadaan bahan baku (PA6) dengan nilai 769,5,
dan melakukan pengecekan secara berkala (PA7) dengan nilai ETD 427.

Tabel 9. Identifikasi Faktor Internal Dan Eksternal

Kekuatan (S)

1. Memiliki jenis produk yang bervariasi
2. Keterampilan SDM
3. Desain produk yang bervariasi

Faktor internal Kelemahan (W)

1. Kurangnya strategi pemasaran

2. Produksi bergantunng pada pre-order

3. Pengendalian dan perencanaan kurang baik

Peluang (0)

1. Peluang konsumen akan kebutuhan tas

2. Perkembangan informasi/teknologi

3. Memiliki hubungan baik dengan penyuplai bahan baku
Faktor eksternal 4. Menciptakan lapangan pekerjaan

Ancaman (T)
1. Keterbatasan distribusi keluar daerah
2. Banyaknya pesaing antar umkm tas disidoarjo
3. Harga bahan baku yang tidak stabil
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Berdasarkan tabel identifikasi faktor internal kekuatan memiliki jenis produk yang bervariasi,
keterampilan SDM, desain produk yang bervariasi. Kelemahan kurangnya srategi pemasaran,
produksi bergantung pada preorer, pengendalian dan perencanaan kuran baik. lentifikasi faktor
eksternal O peluang konsumen akan kebutuhan tas, perkembangan informasi/teknologi, memiliki
hubungan baik dengan penyuplai bahan baku. T keterbatasan distribusi keluar daerah, banyaknya
pesaing antar UMKM tas disidoarjo, harga bahan baku yang tidak stabil.

Tabel 10. Matriks SWOT

Kekuatan (S) Kelemahan (W)
1. Memiliki jenis produk yang 1. Kurangnya strategi
bervariasi pemasaran
2. Keterampilan SDM 2. Kurangnya kreativitas
3. Desain produk  yang karyawan
bervariasi 3. Pengendalian dan
perencanaan bahan baku
a kurang baik
Peluang (0) Strategi (S-0) Strategl (W-0)
Peluang konsumen - Meningkatkan kreativitas Optimasi menggunakan
akan kebutuhan tas SDM untuk meningkatkan media  sosial  untuk
2. Perkembangan daya saing produk dalam meningkatkan promosi
informasi  /  pasar promosi dan produk - Mengatur persediaan
online Melakukan inovasi produk bahan baku dan
3. Memiliki hubungan dengan pemanfaatan trend perencanaannya
baik dengan penyyuplai yang ada
bahan baku Menjaga hubungan baik
4. Menciptakan lapangan dengan pemasokuntuk
pekerjaan menjamin kuantitas bahan
baku
Ancaman [U)] Srategi (S-T) Sl:rategl (W-T)
Keterbatasan distribusi - Mempertahankan kualitas Meningkatkan inovasi

ke luar daerah

produk untuk menjaga

dan promosi produk

2. Banyaknya pesain kesetiaan konsumen - Mengebangkan mitra
antar umkm tas di Dengan menambah Perusahaan untuk
sidoarjo transprtasi untuk penyuplai bahan baku

3. Harga bahan baku yang menjangkau semua daerah yang terdekat
tidak stabil

Dari hasil matriks SWOT terdapat beberapa strategi yang harus dilakukan untuk perbaikan
untuk meminimalkan rantai pasok (1) Strategi kekuatan dan peluang (S-0), strategi untuk
prioritas kekuatan dan memanfaatkan peluang yang ada: (a) Meningkatkan kualitas SDM untuk
meningkatkan daya saing produk dalam promosi dan produk (b) Melakukan inofasi produk
dengan memanfaatkan trend yang ada. (c¢) Menjaga hubungan baik dengan pemasok untuk
menjamin kuantitas bahan baku (2) Strategi kekuatan dan ancaman (S-T), strategi yang
mengutamakan kekuatan untuk mengatasi ancaman yang ada: (a) Mempertahankan kualitas
produk untuk menjaga kesetiaan konsumen (b) Dengan menambah transportasi untuk
menjangkau semua daerah. (3) Strategi kelemahan dan peluang (W-0) strategi yang
meminimalkan kelemahan intern dengan memanfaatkanpeluang yang kuat untuk memperbaiki
kondisi intern: (a) Optimasi menggunakan media sosial untuk meningkatkan promosi. (b)
Mengatur persediaan bahan baku dan perencanaannya. (4) Strategi kelemahan dan ancaman (W-
T), stategi yang meminimalkan kelemahan intern untuk dapat bertahan dalam menghadapi
ancaman: (a) Meningkatkan inovasi dan promosi produk (b) Mengembangkan mitra perusahaan
untuk penyuplai bahanbaku yang dekat dengan perusahaan

VIl. SIMPULAN
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Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan dan perumusan penelitian bahwa nilai tingkat
priority aggregate risk potential (ARP) tertinggi ada 3 yaitu ARP 3 mati listrik yang mengakibatkan
delay dengan nilai 1311, ARP 11 kerusakan mesin dengan nilai 1281, ARP 10 permasalahan
dalam persediaan bahan baku dengan nilai 1026.

Usulan strategi mitigasi risiko yang perlu ditangani dalam aksi mitigai yaitu membuat jadwal
maintanace mesin, menambah daya listrik, melakukan evaluasi kinerja dengan pemasok,
menyediakan genset, membuat standar operasional prosedur, merencanakan prosedur
pengadaan bahan baku, melakukan pengecekan secara berkala.
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